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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman guru
bahasa indonesia SMA, SMK, MA di Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Sasaran dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia SMA, SMK,
dan MA di Kota Mataram. Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dalam
penilitian ini yaitu metode simak dan metode cakap. Sedangkan metode yang digunakan dalam
analisis data adalah metode padan intralingual teknik HBB, HBS, dan HBSP. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh hasil bahwa pemahaman guru bahasa Indonesia SMA, SMK, MA di Kota
Mataram terhadap pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks berkategori Pemahaman guru
bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks mampu memahami jenis-jenis teks berdasarkan genrenya, karena semua responden
mampu mendeskripsikan pemahamannya dalam teks itu sendiri. Dari sudut pandang pemahaman
guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks mampu memahami struktur teks berdasarkan genrenya, karena semua
responden mampu mendeskripsikan pemahamannya dalam teks berdasarkan genrenya. Pemahaman
guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks kurang mampu memahami penggunaan piranti kebahasaan dalam teks,
karena sebagian besar responden kurang mampu mendeskripsikan pemahamannya dalam teks
berdasarkan genrenya. Dan terakhir, pemahaman guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks di Kota Mataram mampu
memahami tujuan sosial dalam teks, karena semua responden mampu mendeskripsikan
pemahamannya dalam teks berdasarkan genrenya.
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PENDAHULUAN

Terdapat perubahan mendasar dalam
Kurikulum 2013, khusus bidang mata pelajaran
bahasa Indonesia, telah mengubah paradigma
pembelajaran dari yang bersifat struktural ke
paradigma memandang bahasa sebagai sebuah
sistem yang fungsional (sistemik fungsional).
Perubahan dimaksud terjadi pada paradigma
penetapan satuan kebahasaan yang menjadi
basis materi pembelajaran. Perubahan pada
materi tersebut, membawa dampak pada
perubahan metode pembelajaran. Adapun satuan
bahasa yang menjadi basis pembelajaran adalah
teks. Teks adalah satuan bahasa yang sedang
menjalankan fungsi (Halliday, 1992). Sebagai
satuan bahasa yang sedang menjalankan
fungsinya, teks dapat dikatakan sebagai unit
bahasa yang memiliki gagasan/pikiran yang
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lengkap. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
berbasis teks, selain ditujukan agar siswa dapat
menggunakan bahasa sesuai konteksnya juga

dapat menjadi sarana pengembangan
kemampuan berpikir.
Selanjutnya,  perubahan  kurikulum

dengan paradigma pembelajaran yang turut
berubah, tentu saja membawa konsekuensi
berupa tuntutan penyesuaian yang fundamental
dari para guru. Penyesuaian dimaksud tidak
hanya menyangkut tuntutan agar guru harus
benar-benar memahami substansi satuan bahasa
yang akan diajarkan, yaitu teks (standar isi),
tetapi juga tuntutan agar guru memahami
standar kompetensi lulusan yang hendak dicapai
dengan pemberian  materi  pembelajaran,
memahami cara-cara materi itu dibelajarkan
(standar proses pembelajaran), dan memahami
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bagaimana capaian pembelajaraan itu dievaluasi
(standar proses penilaian). Untuk mengetahui
sejauh mana perubahan itu dapat disiasati para
guru, melalui tujuan akhir pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks di atas dapat dicapai,
maka perlu dilakukan kajian penerapan
kurikulum Bahasa Indonesia berbasis teks.

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks menuntut pendidik siap menjadi fasilitator
pembelajaran. Pembelajaran harus sebanyak
mungkin  melibatkan siswa agar mampu
bereksplorasi untuk membentuk kompetensi
dengan menggali berbagai potensi yang
dimiliki. Berpijak pada hasil observasi awal,
tampaknya kemampuan guru memahami teks
dapat dikatakan masih kurang. Permasalahan
yang dihadapi oleh guru berupa kesulitan dalam
membedakan teks Dberdasarkan genrenya,
struktur  teks, dan penggunaan piranti
kebahasaan dalam berbagai teks bahkan tujuan
sosial dari teks itu sendiri, karena setiap
pembelajaran yang diajarkan harus dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu,
guru-guru  mata pelajaran masih  kurang
maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis teks, sehingga pemahaman guru terkait
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks
berkategori rendah dilihat dari hasil pencapaian
siswa itu sendiri.

Terkait dengan penelitian ini,
pemahaman guru terhadap pembelajaran
berbasis teks belum dilakukan oleh para peneliti
dan belum ada hasil survei terdahulu khususnya
di Kota Mataram. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengukur pemahaman guru
dalam memahami standar isi khususnya dalam

memahami  materi  pembelajaran  bahasa
Indonesia berbasis teks. Hal ini penting
dilakukan karena terlaksananya penerapan

kurikulum 2013 khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia salah satunya ditentukan oleh
pemahaman guru terhadap pembelajaran
berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks masih
banyak guru yang mengalami kebingungan,
kesulitan beradaptasi, dan bertahan menerapkan
gaya mengajar serta metode konvensional akibat
adanya peralihan dari kurikulum sebelumnya.
Fenomena ini tentu saja mempengaruhi
capaian/hasil belajar siswa. Berpijak pada hasil
observasi awal, tampaknya pemahaman guru
memahami teks dapat dikatakan masih kurang.
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Kendala yang dihadapi guru pada umumnya
berupa kesulitan dalam membedakan teks
berdasarkan genrenya, akibat kurang
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks.
Berdasarkan masalah di atas penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
pembelajaran berbasis teks di SMAN 1
Mataram, SMKN 4 Mataram, MAN 1 Mataram,
SMAK Kesuma Mataram, SMA Nasional
Mataram, dan MA Hidayatullah Mataram.
Melalui  Pendeskripsian  pemahaman guru
bahasa Indonesia dalam menerapkan kurikulum
2013 pada tahun 2014 kurang lebih lima tahun
berjalan.  Sehingga, ada upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terutama
guru yang akan membimbing siswa yang bisa
menyusaikan diri dengan berbagai masalah.
Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada
topik yang berhubungan dengan standar isi:
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks
terdapat empat masalah pokok dalam penelitian
ini yaitu (1) pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap jenis-jenis teks berdasarkan genrenya,
(2) pemahaman guru terhadap struktur teks
sesuai dengan genrenya, (3) pemahaman guru
atas penggunaan piranti kebahasaan dalam
berbagai jenis teks sesuai dengan genrenya, (4)
pemahaman guru terhadap tujuan sosial masing-
masing teks sesuai dengan genrenya.
KAJIAN PUSTAKA
Berdasarkan masalah di atas penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
pembelajaran berbasis teks di Kota Mataram.
Melalui  Pendeskripsian pemahaman guru
bahasa Indonesia yang selama menerapkan
kurikulum 2013 pada tahun 2014 kurang lebih
lima tahun berjalan. Sehingga, ada upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terutama
guru yang akan membimbing siswa yang bisa
menyusaikan diri dengan berbagai masalah.
Hasil-hasil  penelitian  yang telah
dilakukan  sebelumnya, vyakni: Pertama,
Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan
pendekatan saintifik (problem based learning)
sesuai kurikulum 2013 di kelas VII SMP Negeri
2 Amlapura, Bintari, (2014). Kedua,
pembelajaran bahasa indonesia berbasis teks di
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kelas X SMA Negeri 1 Singaraja, Suryani,
(2014). Ketiga, mengenai implementasi
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks di
SMP Negeri Kota Bukittinggi, Afrila, dkk.
(2018). Keempat, pemahaman Guru Bahasa
Indonesia SMP dan SMA dalam
mengembangkan  butir-butir ~ pembelajaran
kebahasaan dengan pendekatan komunikatif
berbasis teks, Harahap, (2018). Kelima,
implementasi pembelajaran bahasa indonesia
berbasis teks di SMP Negeri Kabupaten Padang
Pariaman, Rahman, dkk. (2018).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengukur pemahaman guru dalam
memahami standar isi khususnya dalam
memahami  materi  pembelajaran  bahasa
Indonesia berbasis teks. Tinjauan pustaka
memiliki relevan dengan penelitian pemahaman
guru bahasa Indonesia terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis teks. Relevansi
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan pertimbangan penelitian ini
yang secara langsung terkait dengan kerangka
teori, metode, dan hasil penelitian terdahulu.
KonsepTeoritis
Konsep Pemahaman Guru

Pemahaman berasal dari kata paham
yang memiliki arti beragam seperti perhatian,
pendapat, pandai, mengerti benar sesuatu hal
dan pemahaman merupakan proses, perbuatan,
atau cara memahami (Tim Prima Pena, tt, 481).
Pemahaman seseorang terhadap sesuatu objek
harus disaarkan pada ilmu yang dimilik, karena
dengan ilmu seseorang dapat membaca,
memikirkan, menganalisis sekaligus memahami
apa yang menjadi kajiannya (Irwan, 2011:52).
Menurut Daryanto (2008:106) kemampuan
pemahaman dapat dijabarkan menjadi beberapa
kategori diantaranya: (a) Menerjemahkan
(Translation), (b) Menafsirkan (Interpretion),
(c) Mengekstrapolasikan (ekstrapolation).
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
Teks

Pembelajaran bahasa Indonesia untuk
jenjang menengah atas disusun dengan berbasis
teks, baik lisan maupun tulis, dengan
menempatkan bahasa Indonesia sebagai wahana
untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran.
Siswa diharapkan mampu menggunakan dan
memproduksi berbagai teks sesuai dengan
tujuan dan fungsi sosialnya dalam kurikulum
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2013 (Kemendikbud, 2017). Untuk itu, dalam
pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan
menggunakan buku bahasa Indonesia, guru
hendaknya menempuh empat tahap
pembelajaran, yaitu (1) penentuan konteks teks
dan membangun pengetahuan tentang teks yang
akan  dipelajari, (2) pemodelan  dan
dekonstruksi, (3) konstruksi siswa dibantu guru
dalam berbagai latihan dan tugas hingga
menyusun teks sasaran (join construction), (4)
tugas dan latihan teks sasaran secara mandiri
yang minim bantuan guru (independent
construction). Prosedur ini diwabahi dalam
buku teks yang memiliki empat bagian, yaitu (1)

membangun konteks; (2) pemodelan dan
dekontruksi; (3) prakonstruksi; dan (4)
konstruksi. Kegiatan dalam setiap prosedur

diharapkan bervariasi dan sesuai dengan jenis
teks yang dipelajari (Kemendikbud, 2017).
Teks Dalam Kurikulum 2013

Terdapat perubahan mendasar dalam
kurikulum 2013, khususnya bidang
pembelajaran bahasa Indonesia. perubahan
dimaksud terjadi pada paradigm penetapan
satuan kebahasaan yang menjadi basis materi
pembelajaran. perubahan pada materi tersebut,
membawa dampak pada perubahan metode
pembelajaran. Adapun satuan bahasa yang
menjadi basis pembelajarannya adalah teks.
Jadi, pembelajaran bahasa dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks situasi pemakaian
bahasa itu sendiri.

Mahsun, (2018:99) menyatakan bahwa
teks dijadikan basis pembelajaran kurikulum
2013. Pertama, melalui teks kemampuan
berpikir siswa dapat dikembangkan; kedua,
materi pembelajaran berupa teks lebih relevan
dngan Kkarakteristik kurikulum 2013 yang
menetapkan capaian kompetensi siswa yang
mencakupi ketiga ranah pendidikan:
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Kurikulum bahasa Indonesia 2013,
dilaksanakan dengan menerapkan prinsip: (1)
bahasa hendaknya dipandang sebagai teks,
bukan semata-mata kumpulan kata-kata atau
kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan
bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-
bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu
penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat
dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk
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bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap,
nilai, dan ideology penggunanya, dan (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan
berpikir manusia.

Harsiati dkk. (2016), mengemukakan
tujuan kurikulum bahasa berbasis teks siswa
diharapkan dapat memproduksi dan
menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan
fungsi sosialnya. Bahasa Indonesia diajarkan
bukan sekedar sebagai pengetahuan bahasa,
melainkan terintegrasi dengan teks yang
berfungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri
kegiatan berbahasa pada konteks sosial-budaya
akademis. Teks dipandang sebagai satuan
bahasa yang bermakna secara kontekstual. Oleh
karena itu, kurikulum bahasa Indonesia 2013,
dikatakan juga pembelajaran bahasa berbasis
teks.

Landasan Teori
Teks

Halliday dan Rugaiyah 1992
menyebutkan bahwa teks merupakan jalan
menuju  pemahaman tentang bahasa. Itu
sebabnya, teks menurutnya merupakan bahasa
yang berfungsi atau bahasa yang sedang
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks
situasi disebut teks, dipaparkan juga oleh
Mahsun (2018:3) bahwa antara teks dengan
konteks sosial dan konteks budaya memiliki
relasi pendasaran. Konteks budaya akan
mempengaruhi  konteks sosial.  Akibatnya
refleksi konteks sosial yang berwujud teks pun
akan ditentukan oleh kedua konteks situasi
(sosial dan budaya) tersebut.

Lebih lanjut  Mahsun (2018:1)
menyatakan batasan ini mengandung pengertian
bahwa setiap pemakaian bahasa selalu memiliki
tujuan. Tujuan yang dimaksudkan disini tentu
tujuan social, karena bahasa tidak lain
merupakan sarana untuk melaksanakan proses
sosial.

Mahsun  (2018:12-13)  menjelaskan
bahwa secara umum, teks dapat diklasifikasikan
atas teks tunggal/genre mikro dan teks
majemuk/genre makro. Istilah tunggal dan
majemuk yang disematkan pada konsep teks
tunggal dan teks majemuk beranalogi pada
konsep tunggal dan majemuk dalam kalimat
tunggal dan kalimat majemuk.
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Jenis-Jenis Teks Berdasarkan Genrenya

Berdasarkan sudut pandang penceritaannya,
maka genre atau ragam teks tersebut dapat
dipilah ke dalam dua kelompok besar, yaitu
teks-teks yang termasuk dalam genre sastra dan
genre nonsastra. sementara itu, teks-teks dalam
kelompok genre sastra dikategorikan dalam
genre cerita. Sedangkan teks-teks genre
nonsastra dikelompokkan ke dalam genre
faktual dan genre tanggapan, baik genre cerita
maupun genre faktual dan genre tanggapan
masing-masing dikelompokkan ke dalam dua
kelompok subgenre, yaitu: (1) Subgenre naratif
dan nonnaratif untuk kategori genre cerita, (2)
Subgenre laporan dan prosedural untuk kategori
genre faktual, (3) Subgenre transaksional dan
ekspositori untuk kategori genre tanggapan.
(Sumber, Mahsun:2018:16).

Struktur Teks
Struktur teks berkenaan dengan bagian-
bagian yang berfungsi sebagai unsure

pembentuk teks. Pada umumnya teks terdiri atas
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tubuh,
dan bagian akhir. Struktur dapat menjadi salah
satu cirri setiap jenis teks. Jenis teks yang satu
dengan jenis teks yang lain memiliki perbedaan
struktur.

Piranti Kebahasaan dalam Teks

Piranti-piranti kebahasaan dalam teks
berkaitan dengan tiga hal yaitu penggunaan
piranti penghubung intra kalimat, penggunaan
piranti  penghubung antar kalimat, dan
penggunaan piranti penghubung antar paragraf.

Penghubung intra kalimat adalah
ungkapan/kata dalam sebuah kalimat yang
berfungsi menghubungkan unsur-unsur kalimat
(badanbahasa.Kemendikbud.go.id). Ada dua
penggunaan piranti penghubung intra kalimat
yaitu penggunaan konjungsi kesetaraan dan
penggunaan konjungsi  kebertingkatan: (1)
Konjungsi kesetaraan merupakan penggabungan
dua klausa atau lebih yang masing-masing
mempunyai kedudukan setara dalam struktur
kalimat, (2) Konjungsi  kebertingkatan
merupakan menggabungkan dua klausa atau
lebih secara bertingkat (Miftahul K. dan Sakura
R., 2014:182-186).

Penggunaan piranti penghubung antar
kalimat salah satu kata sambung yang
menghubungkan antara kalimat satu dengan
kalimat yang lainnya. Penggunaan piranti
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penghubung antar kalimat yang mencakupi: (1)
repetisi/pengulangan bentuk, (2) pengulangan
makna disajikan dalam wujud pengulangan
bentuk, (3) pengulangan dalam wujud anaphora,
(4) pengulangan dalam wujud sinonim, (5)
pengulangan dalam wujud antonim, (6)
pengulangan dalam wujud hiponim, dan (7)
penggunaan konjungsi antar kalimat (Mahsun,
2017:381-382).

Penggunaan piranti penghubung antar
paragraf merupakan kata penghubung/konjungsi
yang menghubungkan dua paragraf yang
memiliki keterkaitan makna. Penggunaan piranti
penghubung antar paragraf yang mencakupi:
repetisi/pengulangan  bentuk,  pengulangan
makna disajikan dalam wujud pengulangan
bentuk, pengulangan dalam wujud anaphora,
pengulangan dalam wujud sinonim,
pengulangan dalam wujud antonim,
pengulangan dalam wujud hiponim dan
penggunaan konjungsi antar paragraf (Mahsun,
2017:381-382).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mendeskripsikan tentang
bagaimana pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan mengamati subjek dan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada.
Fakta yang ditemukan dideskripsikan secara
mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti
merupakan pengumpul data utama artinya
penelitian tidak dapat diwakilkan. peneliti
berperan serta dalam kegiatan yang dilakukan
subjek penelitian sehingga peneliti mendapatkan
informasi yang akurat.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Mataram, SMKN 4 Mataram, MAN 1 Mataram,
SMAK Kesuma Mataram, SMK
Muhammadiyah Mataram, dan MA
Hidayatullah Mataram. Selanjutnya, masing-
masing sekolah sampel ditetapkan jumlah
responden Guru bahasa Indonesia yang dipilih
sesuai dengan asumsi guru Yyang sudah
mendapatkan  pelatihan  kurikulum 2013
sehingga responden tidak bisa dipilih secara
acak, dengan asumsi semua Guru bahasa
Indonesia tersebut memiliki peluang yang sama
untuk menjadi responden. Dengan demikian
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responden penelitian ini berjumlah 12 orang
guru dan setiap sekolah negeri hanya 3
responden dan berhubung di sekolah swasta

kekurangan guru bahasa Indonesia, maka 1
responden di setiap sekolah swasta.
Metode penggumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
cakap. Metode cakap yang digunakan dalam
penelitian ini dilanjutkan dengan teknik dasar
berupa teknik pancing dengan teknik lanjutan
berupa teknik cakap semuka dan teknik cakap
tansemuka.

Data yang sudah tersedia selanjutnya
dianalisis. Data akan dianalisis secara kualitatif
dan kuantitatif. Untuk menganalisis data secara
kualitatif digunakan metode padan intralingual
teknik HBB, HBS, dan HBSP (Mahsun 2017).

Setelah  menganalisis data secara
kualitatif, langkah  selanjutnya  adalah
menganalisis data secara kuantitatif dengan
menggunakan metode padan ekstra-lingual
teknik HBS, HBB, dan HBSP.

Dengan menggunakan rentang nilai nol
sampai dengan sepuluh (0-10), maka bobot
untuk  masing-masing variabel di atas
diperlihatkan berikut ini.

Tabel 1. Skor Variabel Pemahaman Guru
Bahasa Indonesia Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Teks

No Variabel Skor

1. | Pemahaman guru bahasa indonesia terhadap jenis- 1
jenis teks berdasarkan genrenya
2. | Pemahamn Guru Terhadap Struktur Teks sesuai 3

dengan genrenya
3. | Pemahaman Guru atas Penggunaan Piranti 4
Kebahasaan Dalam berbagai jenis Teks sesuai dengan
genrenya

4. | Pemahaman guru terhadap tujuan sosial masing- 2
masing teks sesuai dengan genrenya
Total Skor 10

Dengan ditetapkannya bobot masing-
masing variabel, analisis kuantitatif perlu
menetapkan kategori penjenjangan pemahaman
guru. Kategori penjenjangan ini sejatinya dapat

memperkaya dan memperkuat
pemerian/deskripsi data kualitatif serta sebagai
dasar pijakan penetapan tingkat capaian

pemahaman guru. Berikut rentang skor untuk
memaknai penjenjangan kemampuan tersebut.
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Tabel 2. Rentang Skor Penjenjangan Kategori

Pemahaman Guru Terhadap Pembelajaran
Berbasis Teks

No Variabel Skor

1. Sangat Baik 91 ke atas

2. Baik 79-90

3. Cukup 67-78

4 Kurang 66 ke bawah

(periksa Mahsun, 2017)

Setelah peneliti menetapkan kategori
penjenjangan  pemahaman guru terhadap
pembelajaran berbasis teks, tahapan analisis
selanjutnya adalah (a) menghitung skor capaian
setiap sampel penelitian berupa variable non-
kebahasaan sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya yakni untuk mengetahui tingkat
pemahaman berdasarkan kategori asing-masing
sampel, (b) menghitung skor keseluruhan
dengan cara menggabungkan skor keseluruhan
sampel lalu dibagi jumlah skor akhir. Langkah
ini  dimaksudkan untuk membuat konklusi
secara umum tentang kondisi pemahaman guru,
dalam hal ini analisis pemahaman guru terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks,
(c) Membuat deskripsi kualitatif setiap jenjang
capaian pemahaman berdasarkan hasil pemetaan
kualitatif, untuk memberi pemaknaan atas
jenjang pemahaman yang dicapai masing-
masing sekolah sampel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
jenis teks berdasarkan genrenya

Sesuai tujuan yang ingin dicapai,
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
jenis teks yang akan diidentifikasikan mencakup
3 jenis yaitu cerpen, eksposisi, dan prosedur.

Berdasarkan hasil pengumpulan data
bahwa pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap jenis teks cerpen, eksposisi, dan
prosedur maka, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 3 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Jenis Teks Cerpen dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia Berbasis Teks
No. Nama Sekolah

Jawaban Skor
responden
Benar
Benar
Benar

Benar

MAN 1 Mataram

MA Hidayatullah Mataram
SMAN 1 Mataram

SMAK Kesuma Mataram
SMKN 4 Mataram Benar
SMK Muhammadiyah Mataram Benar 1

Data di atas merupakan hasil rekapitulasi
dari responden yang dimana setiap sekolah

Rk -

ORI WINE
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diambil satu responden untuk menjawab tentang
jenis teks yang berupa jenis teks cerpen dan
jawaban-jawaban itu tertera pada tabel 1. Jika
dicermati pada tabel di atas dari enam responden
menunjukkan bahwa responden menjawab
dengan benar sehingga semua di beri skor 1.
Tabel 4 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Jenis Teks  Eksposisi  dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks

3

No Nama Sekolah Jawaban Skor
responden

MAN 1 Mataram

MA Hidayatullah Mataram
SMAN 1 Mataram

SMAK Kesuma Mataram
SMKN 4 Mataram

Benar
Benar
Benar
Benar
Benar

Pl Rkk|-

G RIS

SMK Muhammadiyah Mataram Benar 1

Pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
jenis teks yaitu mampu memahami jenis teks
eksposisi, karena semua responden menjawab
dengan benar sehingga semua di beri skor 1.
Tabel 5 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Jenis  Teks  Prosedur dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks

No Nama Sekolah Jawaban Skor
responden

MAN 1 Mataram Benar

MA Hidayatullah Mataram Benar

SMAN 1 Mataram Benar

SMAK Kesuma Mataram Benar

SMKN 4 Mataram Benar

S| A WIN I
N

SMK Muhammadiyah Mataram Benar

Pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
jenis teks yaitu mampu memahami jenis teks
prosedur, karena semua responden menjawab
dengan benar sehingga semua di beri skor 1.
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
struktur teks berdasarkan genrenya

Berdasarkan hasil pengumpulan data
bahwa pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap struktur teks cerpen, eksposisi, dan
prosedur maka, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 6 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap  Struktur Teks Cerpen dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks

No Nama Sekolah Jawaban Skor

responden
Benar
Benar
Benar
Benar

MAN 1 Mataram

MA Hidayatullah Mataram
SMAN 1 Mataram

SMAK Kesuma Mataram
SMKN 4 Mataram Benar
SMK Muhammadiyah Mataram Benar

Data di atas merupakan hasil rekapitulasi
dari responden untuk menjawab tentang struktur

SRS ]
wlwlwlw|w|w
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teks yang berupa Struktur teks Cerpen dan No SNama Pendeskripsian Pe_:nila Jawaban Sk
. A . ) ekolah ian responden or
Ja:WB.ban-JaW&ban Itu _tertera pada tabel 4. ‘]Ika 1. MAN 1 | Penggunaan piranti penghubung intrakalimat
dicermati pada tabel di atas dari enam responden Mataram | Konjungsi kesetaraan 2 Kurang
. . Konjungsi 1 Kurang
menunjukkan bahwa responden menjawab kebertingkatan
dengan benar sehingga semua di beri skor 3. Penggunaan piranti penghubung
Tabel 7 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia = Repetisi T Salah .
terhadap Struktur Teks Eksposisi dalam Dotk Repeti
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks makna/sinonimi
No Nama Sekolah Jawaban Skor C. Penggunaa
) responden n anaphora/katafora
d. Antonim
1. MAN 1 Mataram Benar 3 A Konjungsi/
2. | MA Hidayatullah Mataram Benar 3 Kata atau frase
3. SMAN 1 Mataram Benar 3 penghubung
4. SMAK Kesuma Mataram Benar 3 Penggunaan Piranti Penghubung Antar
5. | SMKN 4 Mataram Benar 3 Paragraf_
6. | SMK Muhammadiyah Mataram Benar 3 A Repetisi bentuk
" b. Repetisi
Berdasarkan tabel di atas, pemahaman makna/sinonimi
guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di L fuep ekl
Kota Mataram terhadap struktur teks vyaitu 2 Eipo'nimi'/kt : - -

- . . . onjungsi/kata atau uran
mampu memahami struktur teks eksposisi, frase penghubung ’
karena semua responden menjawab dengan MA Penggunaan piranti penghubung intrakalimat
benar sehingga semua di beri skor 3 2| Bdavall | Konjungst kesetaraan 2| Kuang | 3

! B jungsi 1 Kurang
Tabel 8 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia Mataram Eeegzr;ﬁg;:f;irami Senuhbing
terhadap  Struktur Teks Prosedur dalam antarkalimat
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks b R
No Nama Sekolah Jawaban Skor makna/sinonimi
. responden ¢. Penggunaan
1. | MAN 1 Mataram Benar 3 anaphora/katafora
2. | MA Hidayatullah Mataram Benar 3 S-QEL‘}E:EWKM&MU : Kur‘ang
3. SMAN 1 Mataram Benar 3 " frase penghubung
4. SMAK Kesuma Mataram Benar 3 Penggunaan Piranti Penghubung Antar
5. SMKN 4 Mataram Benar 3 Paragraf
6. SMK Muhammadiyah Mataram Benar 3 a. Repet?s? bentuk
Berdasarkan tabel di atas, pemahaman R
guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di C._Anaphorgatafora
- . ntonim
Kota Mataram terhadap struktur teks yaitu e. Hiponimi - -
mampu memahami struktur teks prosedur, e | Kurang
karena semua I’esponden menjawab dengan 3. ﬁAMANl Penggunaan piranti penghubung intrakalimat | 2
. . . taram a. Konjungsi 4 Kurang
benar sehingga semua di beri skor 3. ! Kesetaraan
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap b. mejﬂ?fgsimn 7 Kurang
penggunaan piranti kebahasaan berdasarkan Penggunaan pirant penghubung
t t
genrenya . :.n I:;p:t;sr?ﬁentuk 2 Salah
Pemahaman guru bahasa Indonesia b. Repetisi - -
_ makna/sinonimi
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram c. Penggunaan
terhadap penggunaan piranti kebahasaan teks ) i\ﬁzﬁ?ﬁ"kmmra - -
mencakup 3 jenis yaitu cerpen, eksposisi, dan e. Konjungsikataatau | 6 Kurang
frase penghubung
prosedur. Penggunaan Piranti Penghubung Antar
Berdasarkan hasil pengumpulan data T BeTiR
bahwa pemahaman guru bahasa Indonesia b. Repetisi
.. .. makna/sinonimi
terhadap jenis teks cerpen, eksposisi, dan . Anaphora/katafora
prosedur maka, diperoleh data sebagai berikut. o : :
Tabel 9 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia [ Konjungsikataatay |3 Kurang
. . rase penghubung
Terhadap Penggunaan Piranti KEbahasaan TekS 4. SMAK Penggu_naan_piranti penghubung intrakalimat | 1
Cerpen dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia e | @ Konjungsi 2| Koreng
Berbasis Teks b. Konjungsi 1 Kurang
kebertingkatan
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Penggunaan piranti penghubung
antarkalimat
a. Repetisi bentuk -
b. Repetisi -
makna/sinonimi
Penggunaan -
anaphora/katafora
Antonim -
Konjungsi/kata atau -
frase penghubung
Penggunaan Piranti Penghubung
Paragraf
a. Repetisi bentuk -
b. Repetisi -
makna/sinonimi
. Anaphora/katafora -
. Antonim -
. Hiponimi -
. Konjungsi/kata atau
frase penghubung
Penggunaan piranti pen
a. Konjungsi
kesetaraan
b. Konjungsi
kebertingkatan
Penggunaan piranti penghubung
antarkalimat
Repetisi bentuk -
Repetisi -
makna/sinonimi
Penggunaan -
anaphora/katafora
Antonim -
Konjungsi/kata atau
frase penghubung
Penggunaan Piranti Penghubung
Paragraf
a. Repetisi bentuk -
b. Repetisi -
makna/sinonimi
. Anaphora/katafora -
._Antonim -
._Hiponimi -
. Konjungsi/kata atau
frase penghubung
Penggunaan piranti pen
Konjungsi
kesetaraan
Konjungsi
kebertingkatan
Penggunaan piranti penghubung
antarkalimat
Repetisi bentuk -
Repetisi -
makna/sinonimi
Penggunaan -
anaphora/katafora
Antonim -
Konjungsi/kata atau
frase penghubung
Penggunaan Piranti Penghubung
Paragraf
a. Repetisi bentuk -
b. Repetisi -
makna/sinonimi
. Anaphora/katafora -
._Antonim -
._Hiponimi -
Konjungsi/kata atau
frase penghubung

Data di atas merupakan hasil rekapitulasi
dari responden yang dimana setiap sekolah
diambil satu responden untuk menjawab tentang
penggunaan piranti kebahasaan dalam teks
cerpen dan jawaban-jawaban itu tertera pada
tabel 7. Jika dicermati pada tabel di atas dari
enam responden menunjukkan bahwa responden
kurang mampu menjawab dengan benar

C.

d.
e.

Antar

=, (alo

Kurang

intrakalimat
Kurang

SMKN 4
Mataram

Kurang

ad

Kurang

Antar

divEE=Nie]

Kurang

SMK
Muhamma
diyah
Mataram

intrakalimat
Kurang

ghubung
2

a.

b. 1 Kurang

.
b.

Kurang

Antar

o |a|o

Kurang
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sehingga setiap responden mendapatkan skor 1,
2, dan 3. Sedangkan untuk tanda strip (-) pada
tabel jawaban responden di atas merupakan
sebagian besar memang tidak ada dalam teks

cerpen.

Tabel 10 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Penggunaan Piranti Kebahasaan Teks
Eksposisi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berbasis Teks

No. Nama
Sekolah

Pendeskripsian ‘

Penilaia
n

Jawaban
responden

Skor

MAN
Mataram

1

Penggunaan pirant
intrakalimat

i penghubung

2

B.

Konjungsi
kesetaraan

1

Kurang

D.

Konjungsi
kebertingkatan

1

Kurang

Penggunaan pirant|
antarkalimat

i penghubung

B.

Repetisi bentuk

2

Kurang

p.

Repetisi
makna/sinonim
i

2

Kurang

Penggunaan
anaphora/kataf
ora

Antonim

Konjungsi/kata
atau frase

penghubung

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

a. Repetisi bentuk

Kurang

b. Repetisi
makna/sinonim
i

. Anaphora/kataf
ora

. Antonim

™

. Hiponimi

. Konjungsi/kata
atau frase
penghubung

Kurang

MA
Hidayatull

Penggunaan pirant
intrakalimat

i penghubung

ah
Mataram

a. Konjungsi
kesetaraan

4

Kurang

b. Konjungsi
kebertingkatan

3

Kurang

Penggunaan pirant
antarkalimat

i penghubung

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi
makna/sinonim
i

. Penggunaan
anaphora/kataf
ora

. Antonim

. Konjungsi/kata
atau frase
penghubung

Kurang

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi
makna/sinonim
i

. Anaphora/kataf
ora

. Antonim

™

. Hiponimi

. Konjungsi/kata
atau frase

penghubung

Kurang

SMAN 1
Mataram

Penggunaan piranti penghubung

intrakalimat

B.

Konjungsi

[ 3 ]

Kurang
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kesetaraan

p.

Konjungsi
kebertingkatan

3

Kurang

Penggunaan piranti penghubung

antarkalimat

a. Repetisi bentuk

2

Kurang

b. Repetisi
makna/sinonim
i

2

Kurang

¢. Penggunaan
anaphora/kataf
ora

d. Antonim

e. Konjungsi/kata
atau frase
penghubung

Kurang

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

Repetisi bentuk

Repetisi
makna/sinonim
i

Anaphora/kataf
ora

Antonim

Hiponimi

Konjungsi/kata
atau frase
penghubung

Kurang

4. SMAK
Kesuma
Mataram

Penggunaan pirant
intrakalimat

i penghubung

a. Konjungsi
kesetaraan

3

Kurang

b. Konjungsi
kebertingkatan

4

Kurang

Penggunaan pirant
antarkalimat

i penghubung

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi
makna/sinonim
i

¢. Penggunaan
anaphora/kataf
ora

d. Antonim

e. Konjungsi/kata
atau frase

penghubung

Kurang

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi
makna/sinonim
i

c. Anaphora/kataf
ora

d. Antonim

o

. Hiponimi

f. Konjungsi/kata
atau frase
penghubung

Kurang

5. SMKN 4
Mataram

Penggunaan pirant
intrakalimat

i penghubung

a. Konjungsi
kesetaraan

2

Kurang

b. Konjungsi
kebertingkatan

7

Kurang

Penggunaan pirant
antarkalimat

i penghubung

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi
makna/sinonim
i

¢. Penggunaan
anaphora/kataf
ora

d. Antonim

e. Konjungsi/kata
atau frase

penghubung

Kurang

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

a. Repetisi bentuk

b. Repetisi

Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan

makna/sinonim

i

Anaphora/kataf - -

ora

Antonim - -

Hiponimi - -

. Konjungsi/kata 1 Kurang
atau frase
penghubung

Penggunaan piranti penghubung 2

intrakalimat

a. Konjungsi 5
kesetaraan

b. Konjungsi 3
kebertingkatan

Penggunaan piranti penghubung

antarkalimat

h.  Repetisi bentuk - -

D. Repetisi - -

makna/sinonim

i

Penggunaan - -

anaphora/kataf

ora

.__Antonim - -

. Konjungsi/kata 2 Kurang
atau frase
penghubung

Penggunaan Piranti Penghubung Antar

Paragraf

a. Repetisi bentuk - -

b. Repetisi - -
makna/sinonim
i

¢. Anaphora/kataf - -
ora

d. Antonim - -

e. Hiponimi - -

f. Konjungsi/kata 1 Kurang
atau frase
penghubung

Berdasarkan data di atas responden
menjawab  tentang  penggunaan  piranti
kebahasaan dalam teks eksposisi dan jawaban-
jawaban itu tertera pada tabel 8 di atas. Jika
dicermati pada tabel di atas dari enam responden
menunjukkan bahwa responden kurang mampu
menjawab dengan benar sehingga setiap
responden mendapatkan skor 1, dan 2.
Sedangkan untuk tanda strip (-) pada tabel
jawaban responden di atas merupakan sebagian
kecil memang tidak ada dalam teks eksposisi.
Tabel 11 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Penggunaan Piranti Kebahasaan Teks
Prosedur dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Teks

No. Nama Pendeskripsian Penila
Sekolah ian

4

o

®

—

6. SMK
Muhamma
diyah
Mataram

Kurang

Kurang

Jawaban Skor
respond
en
Penggunaan piranti penghubung 3
intrakalimat
a. Konjungsi 2

kesetaraan
b. Konjungsi 2
kebertingkatan
Penggunaan piranti penghubung
antarkalimat

I

MAN 1
Mataram

Kurang

Benar

®

Repetisi bentuk 1

b. Repetisi 2
makna/sinonimi

c.  Penggunaan
anaphora/katafor
a

d. Antonim

Kurang
Benar
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e.  Konjungsi/kata 4 Benar anaphora/katafora
atau frase d. Antonim - -
penghubung e. Konjungsi/kata atau 2 Kurang
Penggunaan Piranti Penghubung Antar frase penghubung
Paragraf Penggunaan Piranti Penghubung Antar
a. Repetisi bentuk - - Paragraf
b. Repetisi 2 Benar a. Repetisi bentuk = -
makna/sinonimi b. Repetisi - -
c. Anaphoral/katafor - - makna/sinonimi
a ¢. Anaphora/katafor - -
d. Antonim - - a
e. Hiponimi - - d. Antonim - -
f.  Konjungsi/kata - - e. Hiponimi - -
atau frase f. Konjungsi/kata - -
penghubung atau frase
MA Penggunaan piranti penghubung penghubung
2. Hidayatul | intrakalimat 5. SMKN 4 Penggunaan piranti penghubung 3
lah a. Konjungsi 5 Kurang Mataram intrakalimat
Mataram kesetaraan a. Konjungsi 5 Kurang
b. Konjur_‘ngsi 2 Benar kesetaraan
kebertingkatan b. Konjungsi 2 Benar
Penggunaan piranti penghubung kebertingkatan
antarkalimat Penggunaan piranti penghubung
a. Repetisi bentuk 2 Kurang antarkalimat
b. Repetisi 2 Benar a. Repetisi bentuk 2 Kurang
makna/sinonimi b. Repetisi 2 Kurang
c. Penggunaan - - makna/sinonimi
anaphora/katafor c¢. Penggunaan - -
a anaphora/katafora
d. Antonim - - d. Antonim -
e. Konjungsi/kata 3 Kurang e. Konjungsi/kata atau 2 Kurang
atau frase frase penghubung
penghubung Penggunaan Piranti Penghubung Antar
Penggunaan Piranti Penghubung Antar Paragraf
Paragraf a. Repetisi bentuk - -
a. Repetisi bentuk - - b. Repetisi - -
b. Repetisi - - makna/sinonimi
makna/sinonimi c. Anaphora/katafo - -
c. Anaphora/katafor - - ra
a d. Antonim - -
d. Apton?m_ - - e. Hiponimi - -
e. Hiponimi - - f.  Konjungsi/kata - -
f. Konjungsi/kata - - atau frase
atau frase penghubung
penghubung _ 6. SMK Penggunaan piranti penghubung intrakalimat
3. SMAN 1 Pengaulnaan piranti penghubung Muhamm | a. Konjungsi 5 Kurang 3
Mataram intrakalimat adiyah kesetaraan
a. II((onjungsi 5 Kurang Mataram b. Konjungsi 2 Benar
esetaraan kebertingkatan
b.  Konjungsi 2 Benar Penggunaan piranti penghubung
kebertingkatan antarkalimat
Pengg‘?r;aan piranti penghubung a. Repetisi bentuk 2 Kurang
antarkalimat b. Repetisi 1 Kurang
a. Repetisi bentuk 2 Kurang makna/sinonimi
b. Repetisi 2 Benar c. Penggunaan - -
makna/sinonimi anaphora/katafor
c. Pengﬁunz;in . - - a
anaphora/katafor d. Antonim - -
a _ e. Konjungsi/kata 3 Kurang
d. Antonim - - atau frase
e. Konjungsi/kata 4 Benar penghubung
atau {]rats)e Penggunaan Piranti Penghubung Antar
penghubung Paragraf
Penggunfaan Piranti Penghubung Antar a. Repetisi bentuk - -
Paragra b. Repetisi - -
a. Repet?s? bentuk - - makna/sinonimi
b. Repetisi - - c. Anaphora/katafor - -
makna/sinonimi a
c. Anaphora/katafora - - d. Antonim - -
d. Antonim - - e. Hiponimi - -
e. Hiponimi - - f. Konjungsi/kata - -
f. Konjungsi/kata atau - - atau frase
frase penghubung penghubung
4. SMAK Penggunaan piranti penghubung intrakalimat :
Kesuma |2 Koafarasi o T Karang Berdasarkan data di atas responden
Mataram - kKese_taraar) > . menjawab  tentang penggunaan piranti
. Konjungsi enar .
kebertingkatan kebahasaan dalam teks prosedur dan jawaban-
P iranti hub H H H H H
tarkalimag - Pengnebang jawaban itu tertera pada tabel 9. Jika dicermati
2. Repelsf entuk 2 [ Kurang pada tabel di atas dari enam responden
. Repetisi - - .
makna/sinonimi menunjukkan bahwa responden kurang mampu
c. Penggunaan - -
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menjawab dengan benar sehingga setiap
responden mendapatkan skor 2 sampai 3.
Sedangkan untuk tanda strip (-) pada tabel
jawaban responden di atas merupakan sebagian
kecil memang tidak ada dalam teks prosedur.

Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
tujuan sosial teks sesuai dengan genrenya

Pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram
terhadap penggunaan piranti kebahasaan teks
mencakup 3 jenis yaitu cerpen, eksposisi, dan
prosedur.

Berdasarkan hasil pengumpulan data
bahwa pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap tujuan sosial teks cerpen, eksposisi,
dan prosedur maka, diperoleh data sebagali
berikut.

Tabel 12 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Tujuan Sosial Teks Cerpen dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks

No. Nama Sekolah Status Skor
1. MAN 1 Mataram Benar 2
2. MA Hidayatullah Mataram Benar 2
3. SMAN 1 Mataram Benar 2
4. SMAK Kesuma Mataram Benar 2
5. SMKN 4 Mataram Benar 2
6. SMK Muhammadiyah Mataram Benar 2
Pemahaman guru bahasa Indonesia

SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
tujuan sosial dalam teks cerpen yaitu mampu
memahami  tujuan sosial, karena semua
responden mampu mendeskripsikan
pemahamannya dalam teks cerpen.

Tabel 13 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Tujuan Sosial Teks Eksposisi dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks
No. Nama Sekolah Status Skor

1.| MAN 1 Mataram Benar 2
MA Hidayatullah Mataram Benar
SMAN 1 Mataram Benar
SMAK Kesuma Mataram Benar
SMKN 4 Mataram Benar
SMK Muhammadiyah Mataram Benar

Pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
tujuan sosial dalam teks eksposisi yaitu mampu
memahami tujuan sosial, karena semua
responden mampu mendeskripsikan
pemahamannya dalam teks eksposisi.
Tabel 14 Pemahaman Guru Bahasa Indonesia
terhadap Tujuan Sosial Teks Prosedur dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks

S IwIN
INIESIESIENIEN

No. Nama Sekolah Status Skor
1. MAN 1 Mataram Benar 2
2. MA Hidayatullah Mataram Benar 2
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3. SMAN 1 Mataram Benar 2

4. SMAK Kesuma Mataram Benar 2

5. SMKN 4 Mataram Benar 2

6. SMK Muhammadiyah Mataram Benar 2
Pemahaman guru bahasa Indonesia

SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
tujuan sosial dalam teks prosedur yaitu mampu
memahami tujuan sosial, karena semua
responden mampu mendeskripsikan
pemahamannya dalam teks prosedur.
Pembahasan

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
diuraikan pada subbab 4.1 terhadap keempat
aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
jenis teks berdasarkan genrenya

Berdasarkan  hasil penelitian  yang

diuraikan  pada subbab 4.1.1  tentang
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
jenis teks cerpen, eksposisi, dan prosedur dapat
dikemukakan sebagai berikut.
Mengenai pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap jenis teks cerpen terurai pada tabel 3.
Jika dicermati tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa guru SMA, SMK, dan MA di Kota
Mataram memahami jenis teks cerpen. Dengan
kata lain, para guru tersebut mampu
mengidentifikasi atau membedakan jenis teks
cerpen atau bukan. Hal ini ditandai oleh
kemampuan menjawab teks yang diberikan pada
responden.

Pemahaman guru bahasa Indonesia

terhadap jenis teks eksposisi terurai pada tabel
4. Jika dicermati tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa guru SMA, SMK, dan MA di Kota
Mataram memahami jenis teks eksposisi.
Dengan kata lain, para guru tersebut mampu
mengidentifikasi atau membedakan jenis teks
eksposisi atau bukan. Hal ini ditandai oleh
kemampuan menjawab teks yang diberikan pada
responden.
Selanjutnya, pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap jenis teks prosedur terurai pada tabel 5.
Jika dicermati tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa guru SMA, SMK, dan MA di Kota
Mataram memahami jenis teks prosedur.
Dengan kata lain, para guru tersebut mampu
mengidentifikasi atau membedakan jenis teks
prosedur atau bukan. Hal ini ditandai oleh
kemampuan menjawab teks yang diberikan pada
responden.
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Jadi, pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
jenis teks cerpen, eksposisi, dan prosedur dapat
dikatakan mampu karena semua responden
mampu memahami jenis-jenis teks yang telah
ditentukan.

Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
struktur teks berdasarkan genrenya

Berdasarkan hasil penelitian  yang
diuraikan pada subbab 4.1.2  tentang
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
struktur teks cerpen, eksposisi, dan prosedur
dapat dikemukakan sebagai berikut.

Mengenai pemahaman guru bahasa
Indonesia terhadap struktur teks cerpen terurai
pada tabel 6. Jika dicermati tabel tersebut dapat
dikatakan bahwa guru SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram memahami struktur teks cerpen.
Dengan kata lain, para guru tersebut mampu
mengidentifikasi atau membedakan struktur teks
cerpen atau bukan. Hal ini ditandai oleh
kemampuan menjawab teks yang diberikan pada
responden.

Pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap struktur teks eksposisi terurai pada
tabel 7. Jika dicermati tabel tersebut dapat
dikatakan bahwa guru SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram memahami struktur teks
eksposisi. Dengan kata lain, para guru tersebut
mampu mengidentifikasi atau membedakan
struktur teks eksposisi atau bukan. Hal ini
ditandai oleh kemampuan menjawab teks yang
diberikan pada responden.

Selanjutnya, pemahaman guru bahasa
Indonesia terhadap struktur teks prosedur terurai
pada tabel 8. Jika dicermati tabel tersebut dapat
dikatakan bahwa guru SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram memahami struktur teks
prosedur. Dengan kata lain, para guru tersebut
mampu mengidentifikasi atau membedakan
struktur teks prosedur atau bukan. Hal ini
ditandai oleh kemampuan menjawab teks yang
diberikan pada responden.

Jadi, dari sudut pandang pemahaman
guru bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks mampu memahami
struktur teks berdasarkan genrenya.
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
penggunaan  piranti  kebahasaan  teks
berdasarkan genrenya
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Berdasarkan hasil penelitian yang
diuraikan pada subbab 4.1.3 tentang
pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
penggunaan piranti kebahasaan teks cerpen,
eksposisi, dan prosedur dapat dikemukakan
sebagai berikut.

Mengenai pemahaman guru bahasa
Indonesia  terhadap  penggunaan  piranti
kebahasaan teks cerpen terurai pada tabel 9. Jika
dicermati tabel tersebut dapat dikatakan bahwa
guru SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram
kurang memahami  penggunaan  piranti
kebahasaan teks cerpen. Dengan kata lain, para
guru tersebut kurang mampu mengidentifikasi
atau  membedakan  penggunaan  piranti
kebahasaan teks cerpen atau bukan. Hal ini
ditandai oleh kemampuan menjawab teks yang
diberikan pada responden.

Pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap penggunaan piranti kebahasaan teks
eksposisi terurai pada tabel 10. Jika dicermati
tabel tersebut dapat dikatakan bahwa guru
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram kurang
memahami penggunaan piranti kebahasaan teks
eksposisi. Dengan kata lain, para guru tersebut
kurang mampu  mengidentifikasi  atau
membedakan penggunaan piranti kebahasaan
teks eksposisi atau bukan. Hal ini ditandai oleh
kemampuan menjawab teks yang diberikan pada
responden.

Selanjutnya, pemahaman guru bahasa
Indonesia  terhadap  penggunaan  piranti
kebahasaan teks prosedur terurai pada tabel 11.
Jika dicermati tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa guru SMA, SMK, dan MA di Kota
Mataram kurang memahami penggunaan piranti
kebahasaan teks prosedur. Dengan kata lain,
para  guru  tersebut  kurang = mampu
mengidentifikasi atau membedakan penggunaan
piranti kebahasaan teks cerpen atau bukan. Hal
ini ditandai oleh kemampuan menjawab teks
yang diberikan pada responden.

Jadi, pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks,
kurang mampu memahami penggunaan piranti
kebahasaan dalam teks berdasarkan genrenya.
Pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
tujuan sosial teks berdasarkan genrenya

Berdasarkan data hasil penelitian yang
diuraikan  pada subbab 4.1.4  tentang
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pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap
tujuan sosial teks cerpen, eksposisi, dan
prosedur dapat dikemukakan sebagai berikut.
Mengenai pemahaman guru bahasa
Indonesia terhadap tujuan sosial teks cerpen
terurai pada tabel 12. Jika dicermati tabel
tersebut dapat dikatakan bahwa guru SMA,
SMK, dan MA di Kota Mataram memahami
tujuan sosial teks cerpen. Dengan kata lain, para
guru tersebut mampu mengidentifikasi atau
membedakan tujuan sosial teks cerpen atau
bukan. Hal ini ditandai oleh kemampuan
menjawab teks yang diberikan pada responden.
Pemahaman guru bahasa Indonesia
terhadap tujuan sosial teks eksposisi terurai
pada tabel 13. Jika dicermati tabel tersebut
dapat dikatakan bahwa guru SMA, SMK, dan
MA di Kota Mataram memahami tujuan sosial
teks eksposisi. Dengan kata lain, para guru
tersebut  mampu  mengidentifikasi  atau
membedakan tujuan sosial teks eksposisi atau
bukan. Hal ini ditandai oleh kemampuan
menjawab teks yang diberikan pada responden.
Selanjutnya, pemahaman guru bahasa
Indonesia terhadap tujuan sosial teks prosedur
terurai pada tabel 14. Jika dicermati tabel
tersebut dapat dikatakan bahwa guru SMA,
SMK, dan MA di Kota Mataram memahami
tujuan sosial teks prosedur. Dengan kata lain,
para guru tersebut mampu mengidentifikasi atau
membedakan tujuan sosial teks prosedur atau
bukan. Hal ini ditandai oleh kemampuan
menjawab teks yang diberikan pada responden.
Jadi, pemahaman guru bahasa Indonesia
SMA, SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks,
mampu memahami tujuan sosial dalam teks
berdasarkan genrenya.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian  terhadap
pemahaman guru bahasa Indonesia SMA, SMK,
dan MA di Kota Mataram terhadap

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks

maka, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Pemahaman guru bahasa Indonesia SMA,
SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks mampu memahami jenis-jenis teks
berdasarkan genrenya, Kkarena semua
responden mampu mendeskripsikan
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pemahamannya dalam teks berdasarkan
genrenya.

b. Dari sudut pandang pemahaman guru
bahasa Indonesia SMA, SMK, dan MA di
Kota Mataram terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis teks mampu
memahami  struktur teks berdasarkan
genrenya, karena semua responden mampu
mendeskripsikan pemahamannya dalam
teks itu sendiri.

c. Pemahaman guru bahasa Indonesia SMA,
SMK, dan MA di Kota Mataram terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks kurang mampu memahami penggunaan
piranti kebahasaan dalam teks, karena
sebagian besar responden kurang mampu
mendeskripsikan pemahamannya dalam
teks berdasarkan genrenya.

d. Dan terakhir, pemahaman guru bahasa
Indonesia SMA, SMK, dan MA di Kota
Mataram terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks di Kota Mataram
mampu memahami tujuan sosial dalam
teks, karena semua responden mampu
mendeskripsikan pemahamannya dalam
teks berdasarkan genrenya.

SARAN

1. Diharapkan kepada pihak yang terkait
langsung dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks agar lebih aktif
dalam membimbing siswa sehingga hasil
belajar yang diperoleh lebih meningkat.

2. Sekolah harus berusaha dengan berbagai
kebijaksanaan untuk dapat menjadikan
sekolah sebagai pusat pengembangan minat
dan kegemaran siswa antara lain dengan
melengkapi perpustakaan dengan buku-
buku bacaan baik buku mata pelajaran
maupun buku-buku cerita lainnya dan
berusaha mengadakan kegiatan-kegiatan

perlombaan pada umumnya, supaya
kemampuan siswa-siswa semakin
meningkat.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk mengembangkan
pemahaman informasi oleh guru dalam
proses belajar mengajar, memperbaiki

kekurangan yang ada dalam kegiatan
pembelajaran dan memberikan gagasan
untuk peningkatan kearah yang lebih baik.
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4. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
menjadi pedoman bagi pihak-pihak yang
menentukan kebijaksanaan ke depan dalam
menentukan program untuk
mengembangkan dan menanamkan minat
dan kegemaran kualitas sumber daya
manusia.
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